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ABSTRAK 

SINTESIS DAN KARAKTERISASI KOMPOSIT KARET 

SILIKON-ORGANOCLAY (BENTONIT-

HEXADECYLTRIMETHYLAMMONIUM BROMIDE) 

Oleh: 

Laila Purnama Rahmah S 

14630001 

 

Pembimbing 

Irwan Nugraha, M.Sc. 

 
Penelitian sintesis dan karakterisasi komposit karet silikon-

organoclay (bentonit-hexadecyltrimethylammonium bromide) telah 

dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu preparasi natrium bentonit, 

sintesis organoclay menggunakan metode ultrasonikasi dan pembuatan 

komposit karet silikon-organoclay. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

karakterisasi organoclay sebagai bahan pengisi karet silikon serta 

mengetahui sifat mekanik dari komposit karet silikon-organoclay yang 

dihasilkan.  

Hasil penelitian sintesis organoclay menunjukkan sifat hidrofilik 

bentonit dapat berubah menjadi hidrofobik sehingga kompatibel 

dengan polimer karet. Model masuknya surfaktan HDTMA Br ke 

dalam interlayer natrium bentonit untuk menghasilkan organoclay 

adalah interkalasi. Organoclay hasil sintesis tersebut digunakan sebagai 

bahan pengisi pada komposit karet silikon. Organoclay yang digunakan 

mempunyai variasi 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% (b/b). Komposit karet 

silikon-organoclay menghasilkan sifat mekanik terbaik dari lima 

variasi konsentrasi yang meliputi uji nilai ketebalan 1,32 mm dengan 

persen pemanjangan 194,08% pada penambahan organoclay 8% 

(kekuatan uji 500N). Persentase penambahan organoclay 2% 

menghasilkan nilai kuat tekan 15,73 Mpa dan kuat tarik 17,93 MPa 

pada ketebalan 8,133 mm (kekuatan uji 1000N); kuat tarik 0,79 MPa 

dengan modulus elastisitas 0,516 MPa pada ketebalan  1,45 mm 

(kekuatan uji 500N).    

 
Kata Kunci: natrium bentonit, hexadecyltrimethylammonium bromide 

(HDTMA Br), organoclay, komposit karet silikon-

organoclay dan sifat mekanik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara utama penghasil karet alam di dunia, 

namun konsumsi karet alam di dalam negeri masih sangat rendah 

berkisar 10-15% dari produksinya (Cifriadi, 2011). Karet alam yang 

mempunyai banyak kelemahan antara lain sifatnya tidak tahan terhadap 

cuaca, panas, pelarut hidrokarbon, dan ozon. Hal tersebut menyebabkan 

karet alam tidak dapat digunakan sebagai bahan baku barang yang tahan 

minyak, panas dan oksidasi (Janssen, 1956).  

Kelemahan sifat karet alam yang disebabkan adanya struktur cis-

1,4-poliisoprena dalam karet alam yang menyebabkan ketidakjenuhan 

tinggi (Blackley, 1966). Karet alam mengandung sekitar 15.000-20.000 

ikatan tidak jenuh pada rantai molekulnya serta karet alam yang bersifat 

non polar menyebabkan karet alam tidak tahan minyak (Phinyocheep 

dan boonjairaak, 2006). Peningkatan konsumsi karet alam banyak 

dikembangkan produk karet alam serta diversifikasi produk karet alam. 

Salah satu bentuk diversifikasi produk karet alam yang dapat dilakukan 

adalah dengan modifikasi struktur molekul karet secara fisika maupun 

kimia (Cifriadi, 2011).  

Karet alam sebagai salah satu sumber terbarui yang memiliki banyak 

bagian komprehesif sangat baik. Pembuatan suatu produk karet sering 

kali ditambahkan komponen bahan pengisi yang bersifat menguatkan 

bertujuan untuk meningkatkan modulus, kuat tarik, ketahanan sobek 

dan ketahanan kikis dari vulkanisat karet (Arroyo, 2003).  

Karet yang mempunyai sifat stabil dan tidak mudah berubah 

ukurannya saat digunakan dalam berbagai proses casting menjadi fokus 
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utama peneliti. Salah satu jenis karet yang digunakan adalah silicone 

rubber dengan sistem vulkanisasi pemanasan yang bersifat keras 

bernilai 50,6 pada skala durometer shore-4, sehingga tidak mudah 

berubah ukuran (Setiawan, 2017).  

Harga karet jenis ini lebih mahal dan membutuhkan mesin 

vulcanizer, sehingga banyak peneliti menggunakan jenis karet silikon 

jenis RTV (Room Temperature Vulcanizing) untuk menghemat biaya. 

Karet silikon jenis RTV merupakan polidimetilsiloksan cair yang 

rendah berat molekulnya dengan gugus akhir yang reaktif. Karet silikon 

sebagai polimer yang pematangannya menggunakan panas, hanya 

memiliki sedikit penggantian gugus metil yang bisa digunakan. 

Karet silikon jenis RTV mempunyai sifat lunak yaitu bernilai 16,8 

pada skala durometer shore-A, jika dibandingkan dengan vulcanized 

silicone rubber tingkat kepresisian produk menjadi kurang bagus. Perlu 

dilakukan penelitian peningkatan kekerasan karet silikon jenis RTV 

supaya dapat mendekati karakteristik vulcanized silicone rubber 

(Setiawan, 2017).  

Material polimer telah banyak dikembangkan untuk diperoleh 

material komposit dimana bahan pengisi terdispersi ke dalam sistem 

matriks polimer. Bahan yang banyak digunakan sebagai obyek 

penelitian terutama untuk bidang polimer komposit adalah tanah liat 

atau biasa disebut bentonit. Bahan pengisi yang perlu ditambahkan pada 

karet dengan maksud untuk menyiasati sifat-sifat alami yang tidak 

dikehendaki sehingga didapatkan produk yang diinginkan. Tanah liat 

adalah salah satu bahan pengisi non arang yang sering dipakai sebagai 

bahan pengisi pada industri karet.  
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Tanah liat merupakan mineral yang murah dan telah menjadi bagian 

penting dalam industri karet dimana penggunaannya sebagai bahan 

pengisi ekonomis untuk memodifikasi penciptaan dan performa karet 

alami maupun karet sintetis. Ada banyak jenis tanah liat akan tetapi 

montmorillonit mempunyai catatan panjang sebagai bahan anorganik 

paling penting yang ditambahkan sebagai pengisi ke dalam karet 

(Frounchi, 2006; Dong, 2006). 

Sejauh ini montmorillonit menjadi bahan yang mendapat perhatian 

besar berdasarkan kemampuannya untuk menyebar antar lapisan secara 

luas dan juga kemampuannya untuk mengembang. Dalam kondisi 

alami, antar lapisan yang biasanya terdapat ion-ion Na+ dan K+ dapat 

digantikan dengan bahan yang berbeda. Penggantian bahan tersebut 

akan memberikan pengaruh pada kemampuan penyebaran partikel-

partikel tanah liat di dalam air dan larutan elektrolit cair. Kemampuan 

ini memungkinkan pencampuran bentonit ke dalam lateks cair (Alam 

dkk, 2007). 

Penelitian ini telah dibuat karet jenis RTV (Room Temperature 

Vulcaninizing) dengan penambahan bentonit termodifikasi HDTMA Br 

(hexadecyltrimethylammonium bromide). Penambahan bentonit 

termodifikasi (organoclay) sebagai bahan pengisi dengan variasi 

komposisi diharapkan dapat meningkatkan sifat mekanik karet seperti 

kuat tekan, kuat tarik, persen pemanjangan, serta modulus elastisitas 

jika dibandingkan dengan karet silikon tanpa penambahan organoclay.  
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B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Karet yang digunakan adalah karet silikon dengan jenis RTV (Room 

Temperature Vulcaninizing)-52. 

2. Bahan pengisi (filler) yang digunakan adalah bentonit yang berasal 

dari Pacitan dengan jenis natrium bentonit. 

3. Surfaktan yang digunakan untuk memodifikasi bentonit menjadi 

organoclay yaitu hexadecyltrimethylammonium bromide (HDTMA 

Br). 

4. Sintesis organoclay menggunakan metode ultrasonikasi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakterisasi organoclay (bentonit-

hexadecyltrimethylammonium bromide)  sebagai bahan pengisi pada 

komposit karet silikon? 

2. Bagaimana karakterisasi komposit karet silikon dengan uji nilai 

ketebalan, kuat tekan, kuat tarik, persen pemanjangan dan modulus 

elastisitas? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakterisasi organoclay (bentonit-

hexadecyltrimethylammonium bromide)  sebagai bahan pengisi pada 

komposit karet silikon. 
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2. Mengetahui karakterisasi komposit karet silikon dengan uji nilai 

ketebalan, kuat tekan, kuat tarik, persen pemanjangan dan modulus 

elastisitas. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bentonit termodifikasi 

hexadecyltrimethylammonium bromide (HDTMA Br) dapat digunakan 

sebagai alternatif bahan pengisi untuk karet silikon jenis RTV (Room 

Temperature Vulcaninizing). Pembuatan karet dari komposit karet 

silikon-organoclay diharapkan dapat meningkatkan sifat mekanik karet 

seperti kuat tekan, kuat tarik, persen pemanjangan, dan modulus 

elastisitas.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disumpulkan 

bahwa: 

1. Natrium bentonit termodifikasi surfaktan 

hexadecyltrimethylammonium bromide (HDTMA Br) berhasil 

disintesis untuk mengubah sifat hidrofilik bentonit supaya dapat 

kompatibel dengan polimer karet yang bersifat hidrofobik. 

Penambahan organoclay sebagai bahan pengisi dengan lima 

variasi konsentrasi pada karet silikon jenis RTV dapat 

meningkatkan sifat mekanik meliputi kuat tarik, kuat tekan dan 

modulus elastisitas pada persentase 2% organoclay. Persen 

pemanjangan terbaik pada karet silikon dengan bahan pengisi 

organoclay 8%.  

2. Hasil karakterisasi karet silikon jenis RTV dengan uji nilai 

ketebalan 1,32 mm dengan persen pemanjangan 194,08% pada 

penambahan organoclay 8% (kekuatan uji 500N). Persentase 

penambahan organoclay 2% menghasilkan nilai kuat tekan 15,73 

Mpa dan kuat tarik 17,93 Mpa pada ketebalan 8,133 mm (kekuatan 

uji 1000N); kuat tarik 0,79 Mpa dengan modulus elastisitas 0,516 

MPa pada ketebalan  1,45 mm (kekuatan uji 500N). 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan metode pemurnian 

bentonit dan modifikasi montmorillonit-HDTMA Br agar 

menghasilkan organoclay yang lebih baik.  
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk variasi katalis untuk 

memperoleh karet silikon dengan waktu pematangan yang lebih 

cepat. 

3. Komposit karet perlu dikaji lebih lanjut untuk diaplikasikan pada 

spin casting atau aplikasi yang lain. 
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